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ABSTRAK

PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMAS DALAM PEMASARAN
HASIL PERTANIAN HORTIKULTURA DI DESA SEKINCAU
KABUPATEN LAMPUNG BARAT

Oleh
SITI MASRONI

Permasalahan fluktuasi harga produk hortikultura semakin kompleks karena
belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi oleh para petani dan
pemangku kepentingan desa. Kurangnya adopsi teknologi menyebabkan
minimnya transparansi data produksi, estimasi panen, dan informasi harga pasar
terkini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan teknologi
informasi dalam pemasaran oleh petani hortikultura Desa Sekincau dan
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi
informasi dalam pemasaran oleh petani hortikultura Desa Sekincau. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode rule of thumb yaitu 32
sampel petani yang sudah memanfaatkan teknologi informasi dalam bentuk sosial
media untuk pemasaran oleh petani Desa Sekincau, Kabupaten Lampung Barat
untuk pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani hortikultura di
Desa Sekincau sudah melakukan pemanfaatan teknologi informasi dalam
pemasaran hortikultura dengan menggunakan teknologi informasi. Pemanfaatan
tersebut meliputi penggunaan media untuk promosi produk, komunikasi dengan
konsumen, pencarian informasi pasar, serta memperluas jangkauan pemasaran
hasil hortikultura. Hasil kedua menunjukkan faktor yang memiliki hubungan
signifikan dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani
hortikultura di Desa Sekincau adalah tingkat jumlah kepemilikan media,
kemampuan memanfaatkan fitur media sosial, dan kualitas konten pemasaran
hortikultura. Sementara itu, variabel umur, pendidikan, tingkat kosmopolitan, dan
peran penyuluhan tidak menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi.

Kata kunci: Teknologi Informasi dan Komunikasi, Petani, Hortikultura.



ABSTRACT

Utilization Information Tecnology In Marketing Horticultural
Agricultural Products In Sekincau Vilage, West Lampung Regency

By
SITI MASRONI

The problem of price fluctuations horticultura products is increasingly complex
due to the suboptimal use of information technology by farmers and village
stakeholders. The lack of technology adaoption results in minimal transparency
of production data, harves estimates, and the latest market price information. This
study aims to determine the use of information technology in marketing by
horticultural farmers in Seincau Village and to determine the factors related to
the use of information thecnology in marketing by horticultural farmers in
Sekincau Village. This is study uses a quantitative approach with the rule ot
thumb method, namely 32 samples of farmers who have used information
technology in the form of social mediafor marketing by the farmers in Sekincau
Village, west Lampung regency for marketing. The results of the study indicate
the use of information technology in horticultura marketing by farmers in
Sekincau Villagehas beeb carried out with horticultura agricultura product
marketing activities, the use includes the use of social media and information
technologybfor product promotion, communication withconsumers, searchingfor
market information, and expanding the reach of horticultura products marketing
and the second result shows that factors that have a significant relationship with
the use of information technology in marketing by horticultura farmers in
Sekincau Village are the level of edia ownership, the ability to utilize socil media
featurs, and the quality of horticultural marketing content. Meanwhile, the
variabels of age, education, cosmopolitan level, anda the role ofextension do not
show a significant relationship to the use of information technology.

Keywords: Information and Communication Technology, Farmers, Horticulture.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah
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(QS. As Syarh: 5-6)

Dari semua keterlambatan yang ada. Semoga kita tidak pernah terlambat
mensyukuri apa yang sudah ada.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Data Indonesia Id mencatat jumlah pengguna aktif teknologi informasi dan
komunikasi khususnya sosial media di Indonesia mencapai 167 juta orang
pada januari 2023. Jumlah tersebut setara dengan 60,4 persen dari populasi
masyarakat Indonesia (Shilvina, 2023). Era serba digital, media sosial telah
berkembang melampui sarana hiburan mejadi instrument pembelajaran yang
menyediakan berbagai materi edukasi, rumus, dan solusi jawaban lainnya
(Aprilizdihar, Pitaloka, dan Dewi, 2022).

Masifnya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi memicu
perubahan dalam system sosial, termasuk pergeseran nilai, sikap, dan pola
prilaku pada masyarakat (Rafig, 2020). Melalui profil pribadi serta fitur
interaksi seperti komentar dan pesan platform popular seperti Whattsapp,
Tiktok, Instagram, hingga Facebook memungkinkan pengguna untuk saling
berbagi informasi dan berdiskusi secara fleksibel. Fenomena digitalisasi ini
telah merambah berbagai kalangan, termasuk petani hortikultura yang mulai
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi melalui media sosial

untuk mendukung aktivitas mereka.

Petani adalah seseorang yang bergerak di bidang usaha pertanian, terutama
dengan mengelola tanah untuk menumbuhkan dan memelihara , tanaman
seperti padi,bunga, buah, dan sebagainya, dengan harapan memperoleh hasil
dari tanaman tersebut untuk digunakan sendiri atau dijual kepada orang lain

guna memperoleh penghasilan (Sukino, 2013).

Hortikultura berasal dari bahasa Latin hortus yang berarti tanaman kebun dan
cultura berarti budidaya, sehingga diartikan budidaya tanaman kebun. Istilah

hortikultura digunakan pada jenis tanaman yang dibudidayakan. Bidang kerja



hortikultura meliputi pembenihan, pembibitan, kultur jaringan, produksi
tanaman, hama, penyakit, panen, pengemasan dan distribusi. Hortikultura
merupakan salah satu metode budidaya pertanian modern (Kusumahsari dan
Cofyan, 2017). Tujuan utama hortikultura berdasarkan pendapatan tersebut
adalah menghasilkan tanaman dengan kualitas yang tinggi, baik dari segi

estetika, rasa maupun nutrisi.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki sektor
pertanian yang signifikan, terbukti dari jumlah penduduknya yang bekerja
pada sektor pertanian, menghasilkan hasil pertanian jenis hortikultura, selain
jenis hortikultura Provinsi Lampung juga sebagai pasar zona produksi
berkebun dalam pendapatan penduduk. Provinsi Lampung menunjukan
bahwa komsumsi per kapita menempati urutan keempat yaitu 9,222% untuk
setelah makanan dan minuman, yaitu 25,54%, diikuti oleh sereali a sebesar
14,19% dan tembakau 14,17 %. Kondisi ini menggambarkan bahwa produksi
tanaman hortikultura memegang peranan penting yang sangat diperlukan
untuk dikosumsi oleh penduduk Provinsi Lampung, maupun diluar daerah
(BPS Lampung, 2019).

Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang menguasai struktur ekonomi
dilampung, khususnya Kabupaten Lampung Barat. Hal ini dikarenakan
wilayah Kabupaten Lampung Barat memiliki luas 2.141,57 km atau 6,05%
dari luas wilayah Provinsi Lampung dengan mata pencaharian pokok
sebagian besar penduduknya petani (BPS Lampung Barat, 2023).
Optimalisasi potensi hortikultura di wilayah ini didukung oleh ketinggian
topografi dan tingkat kesuburan tanah yang tinggi, sehingga mampu
menghasilkan komoditas dengan kualtas daya saing unggul. Kontribusi
sektor pertanian hortikultura tidak hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan
pangan domestic, tetapi juga berperan strategis dalam memicu multiplikasi
ekonomi memalaui penyerapan tenaga kerja lokal dan pengembangan rantai

pasok usaha tani.



Tabel 1. Data hortikultura kabupaten di Lampung

No Nama Daun Buncis Wortel Kembang Cabai
Kabupaten Bawang kol rawit

1 Lampung 16.262 36.585 73.329 1.845 36.902
Barat

2  Tanggamus 1.692 2.586 927 1.344 5.347

3 Laampung 5.470 6.225 - - 28.598
Selatan

4. Lampung Timur 1.019 479 - 1.389 2.069

5.  Lampung 784 1.014 - - 10.918
Tengah

6. Lampung Utara 2.747 - - 5 5.131

7.  Waykanan 360 - - - 3.878

8. Pringsewu 1.496 1.391 - 3 3.951

9. Mesuji - - - - 10.637

10. Tulang Bawang 2.518 - - - 10.672
Barat

11. Pesisir Barat 83 - - - 12.300

12. Bandar - 364 - - 6.131
Lampung

13. Tulang Bawang 1.003 67 - - 3.507

14. Metro 1.959 2 - 103 359

15. Pesawaran 2.030 7.146 - 21 303

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Lampung 2023

Kabupaten Lampung Barat merupakan penghasil berbagai jenis tanaman

hortikultura. Sektor pertanian, khususnya tanaman pangan dan hortikultura,

menjadi sektor vital dan strategis dengan rata-rata kontribusi sebesar 53,81%

terhadap produk domestik regional bruto daerah. Luas lahan hortikultura

mencapai 1.254 hektare dengan produksi sayuran sebesar 237.500 ton,

meliputi komoditas kentang, cabai, dan kubis (BPS, 2019). Desa Sekincau,

Kecamatan Sekincau, merupakan salah satu wilayah utama penyokong

produksi hortikultura di Lampung Barat. Ada tujuh komoditas hortikultura

utama yang diusahakan oleh petani Desa Sekincaudan dapat dilihat pada
Tabel 2.



Tabel 2. Jenis Hortikultura di Desa Sekincau

No  Jenis Hortikultura Luas Lahan (Ha) Poduksi
(Ton/Ha)
1. Kentang 13 25
1. Kubis 24 24
2. Petsai 27 11,7
3. Tomat 21 18,6
4.  Wortel 12 15,8
5. Kembang Kol 25 18,4
6. Cabai 37 13,1
7. Buncis 13 18

Sumber : Badan Pusat Statistik Lampung Barat 2021.

Desa Sekincau di Lampung Barat dikenal luas sebagai salah satu lumbung
dan pemasok utama produk hortikultura di Provinsi Lampung. Kontribusinya
terhadap pasokan pangan lokal sangat signifikan, menjadikannya daerah
strategis dalam ketahanan pangan regional. Meskipun demikian, potensi
besar ini sering kali terhambat oleh masalah klasik yang terus berulang setiap
musim panen, anjloknya harga jual secara drastis akibat terjadinya panen raya
di pasar lokal. Pada buan Oktober 2025 harga tomat, terong ungu, wortel
mengalami harga yang turun drastic. Kondisi ini sering kali membuat petani
lokal merugi karena harga jual tidak sebanding dengan biaya produksi dan

tenaga yang telah dikeluarkan.

Permasalahan fluktuasi harga tersebut semakin kompleks karena belum
optimalnya pemanfaatan teknologi informasi oleh para petani dan pemangku
kepentingan desa. Kurangnya adopsi teknologi menyebabkan minimnya
transparansi data produksi, estimasi panen, dan informasi harga pasar terkini.
Akibatnya, petani kesulitan merencanakan waktu tanam secara kolektif untuk
menghindari panen serentak, serta lemah dalam mengakses saluran distribusi
yang lebih luas dan adil. Pemanfaatan teknologi informasi yang optimal
sebenarnya dapat menjadi solusi kunci untuk meningkatkan efisiensi rantai
pasok dan memberikan daya tawar yang lebih kuat bagi petani Sekincau di

pasar komoditas hortikultura Lampung.



Menghadapi persaingan global dalam hasil komoditas pertanian hortikultura.
Pemerintah mulai melirik konsep digitalisasi pertanian. Konsep yang
ditawarkan adalah kemudahan akses informasi pertanian sehingga petani
mampu dan komunikasi dalam dunia pertanian diharapkan sebagai media
yang dapat membantu petani hortikultura dalam mendapatkan informasi baik
pra-panen maupun pasca-panen sehingga petani hortikultura dapat mengelola
dengan baik usahatani hortikultura yang dimiliki. Merujuk pada Adekoya
(2007) bahwa teknologi informasi dan komunikasi merupakan sebuah sistem
yang berfokus pada pengembangan pertanian termasuk produksi, manajemen,
pemasaran dan kegiatan pembangunan pedesaan lainnya. Dengan fungsi ini
diharapkan kehadiran teknologi informasi dan komunikasi dapat menjadi
sarana perubahan sosial yang dialami oleh petani hortikultura baik dari segi
pemanfataan media maupun dari segi peningkatan kesejahteraan petani

hortikultura.

Solusi pemasaran melalui teknologi informasi khususnya menggunakan
media social ini sangat terkait dengan penggunaaan internet. Internet
menciptakan saluran baru untuk komunikasi yang interaktif antara konsumen,
produsen, dan mitra bisnis lainnya. Menurut Olivia (2009), hal tersebut
memberi kesempatan kepada petani untuk berinteraksi dan berkolaborasi
secara berkelanjutan dalam pengembangan produk, pemasaran, pengiriman,
pelayanan, dan dukungan teknis. Selain itu, penggunaan pemasaran daring
atau e-commerce melalui media sosial kini semakin diminati oleh produsen,
baik yang berskala besar maupun kecil, serta oleh para pedagang eceran pada
umumnya. Hal ini dikarenakan promosi melalui media sosial lebih efektif

dalam menjangkau konsumen untuk memperkenalkan atau menjual produk.

Petani di Desa Sekincau mulai melirik menggunakan teknologi informasi
melalui media sosial whatsapp, facebook, instagram, dan tiktok untuk
memasarkan hasil panennya. Dengan penelitian Choriyah (2017) yang
menyebutkan bahwa petani sangat bergantung dengan tengkulak dan
memiliki rantai pemasaran yang panjang Oleh karena itu, dengan adanya

teknologi informasi dan komunikasi melalui media sosial petani di Desa



Sekincau melihat peluang bahwa penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi melalui media sosial whatsapp, facebook, instagram, dan tiktok
bisa membuat jangkauan pasar menjadi lebih luas, serta minimalkan biaya
yang harus dikeluarkan. Sehubungan dengan hal ini, Agussabti (2022)
menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik petani yang dianggap
mempunyai pengaruh dalam upaya pemberdayaan petani untuk
menumbuhkan kemandirian dalam pengambilan keputusan yaitu umur,
tingkat pendidikan, luas lahan yang dimiliki, kekosmopolitian, pengalaman
berusahatani, status kepemilikan lahan, dan kepemilikan media. Supratman
(2018) dalam penelitiannya meyatakan bahwa seseorang menggunakan media
social utuk mendapatkan informasi, berkomunikasi secara virtual,
emgeksplorasi hobi, memperoleh hiburan, menunjang tugas, melakukan

pembelajaran daring, serta mengadaposi gaya hidup.

Terkait dengan adanya petani hortikultura di Desa Sekincau yang sudah
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi melalui media sosial
dalam pemasaran hasil pertaniannya maka penulis ingin meneliti lebih lanjut
mengenai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi melalui media

sosial untuk pemasaran oleh petani hortikultura di Desa Sekincau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani
hortikultura Desa Sekincau?

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi

informasi dalam pemasaran oleh petani hortikultura Desa Sekincau?

1.3 Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Mengetahui pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh

petani hortikultura Desa Sekincau



2. Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani hortikultura Desa

Sekincau.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna untuk:

1. Untuk mengetahui penggunaan teknologi informasi dalam pemasaran
oleh petani hortikultura Desa Sekincau

2. Memberikan informasi bagai peneliti, pengembangan ilmu pengetahuan,
pemerintah, dan stakeholder untuk mengetahui pemanfaatan teknologi
informasi oleh petani hortikultura

3. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi rekomendasi program prioritas

perbaikan dari pemanfaatan teknologi Informasi.



11. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Petani Hortikultura

Secara umum pengertian petani adalah seseorang yang bekerja untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya dari kegiatan usaha tani, baik berupa usaha
pertanian di bidang tanaman, perkebunan, peternakan, perikanan, dan
hortikultura. Hortikultura ialah cabang dari ilmu pertanian yang mempelajari
budidaya buah-buahan, sayuran dan tanaman hias. Hortikultura berasal dari
kata hortus (kebun) dan colere (budidaya). Secara harfiah istilah hortikultura
diartikan sebagai usaha membudidayakan tanaman buah-buahan, sayuran dan
tanaman hias (Edmond et al., 1975).

Tanaman hortikultura merupakan tanaman dengan kandungan vitamin juga
mineral yang bagus dalam pemenuhan gizi keluarga tani. Selain untuk
memenubhi gizi, jenis tanaman hortikultura memiliki nilai ekonomis tinggi
dapat dijadikan sebagai sumber pendapatan dan dapat meningkatkan
kesejahteraan petani. Tekno ekonomi dan sosio-budaya petani merupakan
aspek yang terkait dengan peningkatan holtikultura. Dikarenakan proses
tanam dan panen yang cepat dapat menimalisir perputaran modal dan faktor

alam (Simatupang dan Yanti, 2019).

Sedangkan dalam GBHN 1993-1998 selain buah-buahan, sayuran dan
tanaman hias, yang termasuk dalam kelompok hortikultura adalah tanaman
obat-obatan. Ditinjau dari fungsinya tanaman hortikultura dapat memenubhi
kebutuhan jasmani sebagai sumber vitamin, mineral dan protein (dari buah
dan sayur), serta memenuhi kebutuhan rohani karena dapat memberikan rasa
tenteram, ketenangan hidup dan estetika (tanaman hias atau bunga). Ditinjau

dari fungsinya hortikultura mempunyai fungsi sebagai berikut:



Memperbaiki gizi masyarakat
Memperbesar devisa Negara
Memperluas kesempatan kerja

Meningkatkan pendapatan petani

o~ w DD

Memenuhi kebutuhan keindahan dan kelestarian lingkungan.

Namun demikian di dalam kita membahas masalah hortikultura perlu
diperhatikan pula mengenai sifat khas dari hasil hortikultura, yaitu:

1. Tidak dapat disimpan lama

2. Perlu tempat lapang (voluminous)

3. Mudah rusak (perishable) dalam pengangkutan

4. Melimpah/meruah pada suatu musim dan langka pada musim yang lain
5. Fluktuasi harganya tajam (Notodimedjo,1997).

Petani hortikultura merupakan pelaku utama pertanian modern yang fokus
pada budidaya tanaman sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaman
obat untuk memesnuhi kebutuhan pangan, estetika, dan kesehatan masyarakat
(Arifin, 2019).

Sajogyo (1999) menunjukan ciri-ciri masyarakat petani sebagai berikut:

1. Satu keluarga (rumah tangga)petani adalah satuan unsur dasar dalam ma
syarakat desa yang bermasyarakat

2. Petani hidup dari usaha tan, dengan mengolah lahan

3. Pola kebudayaan petani berciri tradisional dan khas

4. Petani menduduki pososisi rendah dalam masyarakat, mereka adalah orang
kecil terhadap masyarakat di atas desa.

Petani sebagai sososk individu karakteristik tersendiri yang dapat dilihat dari
prilaku yang nampak dalam menjalankan kegiatan usaha tani. Karakteristik
individu adalah bagian dari pribadi yang melekat pada diri seseorang.
Karakteristik tersebut mendasari tingkah laku seseorang dalam situasi kerja
maupun situasi lainnya (Rogers dan Shoemaker,1998). Mardikanto (1993)

menemukan bahwa karakteristik individu adalah sifat-sifat yang melekat pada
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diri seseorang dan berhubungan dengan aspek kehidupn seperti umur, jenis

kelamin, posisi, jabatan, status sosial, dan agama.

Sebagaimana dikut ip oleh Marliati (2008) bahwa perubahan demografi yang
digunakan sebagai indikator untuk menerangkan prilaku individu adalah jenis
kelamin, umur, dan status sosial. Menurut Madre (1986) tindakan pendidikan
formal, pengalaman kekosmopolitan, nilai-nilai budaya, keberanian
menghadapi resiko, merupakan indikator yang menentukan karakteristik
pribadi seseorang. Agussabti (2002) menyimpulkan bahwa terdapat tujuh
karakteristik petani yang dianggap mempunyai pengaruh dalam upaya
pemberdayaan petani untuk menumbuhkan kemandirian dalam pengambilan
keputusan yaitu umur, tingkat pendidikan, luas lahan yang dimiliki,
kekosmopolitian, pengalaman berusahatani, status kepemilikan lahan,

kepemilikan media.

2.1.2 Karakteristik Petani

Karakteristik petani ialah ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh seorang
petani yang ditampilkan melalui pola pikir, pola sikap dan pola tindakan
terhadap lingkungannya. Ciri-ciri atau sifat-sifat yang dimiliki oleh petani
meliputi beberapa faktor atau unsur-unsur yang melekat pada diri seseorang
dapat dikatakan sebagai karakteristik petani (Ambarwati et al., 2020).
Faktor-faktor yang berhubungan denga pemanfaatan media internet dalam
penelitian ini terdiri atas umur, tingkat pendidikan, luas lahan, dan
kepemilikan media komunikasi. Berikut merupakan penjelasan dari faktor-
faktor yang berhubungan dengan keterdedahan media komunikasi.:

1. Umur

Umur adalah lama waktu hidup manusia sejak dilahirkan atau diadakan.
Umur petani merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan kemampuan
kerja dalam melakukan usahatani. Umur dapat dijadikan sebagai tolak ukur
dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja. Semakin muda umur petani
maka semakin semangat untuk mengetahui hal baru, dengan demikian mereka

berusaha untuk cepat melakukan adopsi walaupun sebenarnya belum
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memiliki pengalaman yang lebih mengenai adopsi tersebut (Kartasapoetra,
1994).

2. Tingkat pendidikan formal

Tingkat pendidikan formal adalah suatu proses dimana individu atau petani
dalam meningkatkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang akan di
tempuhnya dalam melanjutkan pendidikan yang ditempuh. Tingkat
pendidikan ditempuh secara manajerial atau terorganisir. Pendidikan
merupakan sarana belajar yang akan menanamkan sikap menguntungkan
menuju penggunaan praktik pertanian yang lebih modern. Mereka yang
berpendidikan tinggi relative lebih cepat melakukan adopsi. Tingkat
pendidikan formal yang dimiliki petani akan menunjukkan tingkat
pengetahuan serta wawasan yang luas untuk petani menerapkan apa yang
diperolehnya untuk peningkatan usahataninya (Hasyim, 2006).

3. Laman Berusahatani

Pengalaman dapat memiliki makna sebagai sesuatu yang pernah dialami
(dijalani, dirasakan, ditanggung, dan sebagainya), sedangkan berusahatani
adalah melakukan kegiatan pertanian dengan mengerahkan tenaga, pikiran,
atau badan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian
pengalaman berusahatani dapat diartikan sebagai sesuatu yang pernah
dijalani, dirasakan, ditanggung oleh petani dalam menjalankan kegiatan
usahatani dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai
tujuan usahatani, yaitu memperoleh pendapatan bagi kebutuhan hidup petani
dan keluarganya. Pengalaman terkait dengan dimensi waktu dan proses
belajar yang didapatkan dalam selang waktu tersebut. Artinya bahwa
semakin sering seseorang mengalami proses belajar, maka secara gradual
akan semakin banyak memperoleh pengalaman. Menurut Padmowihardjo
(1994), pengalaman adalah suatu kepemilikan pengetahuan yang dialami
seseorang dalam kurun waktu yang tidak ditentukan. Dalam otak manusia
dapat digambarkan adanya pengaturan pengalaman yang dimiliki oleh
seseorang sebagai hasil belajar selama hidupnya. Dalam proses belajar,
seseorang akan berusaha menghubungkan hal yang dipelajari dengan
pengalaman yang dimiliki.
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4. Kekosmopolitan

Kekosmopolitan secara umum dapat diartikan sebagai keterbukaan seseorang
terhadap berbagai sumber informasi sehingga memiliki wawasan dan
pengetahuan yang luas. Sifat kekosmopolitan menurut Mardikanto (1993)
adalah tingkat hubungan seseorang dengan dunia luar di luar sistem sosialnya
sendiri. Kekosmopolitan seseorang dapat dicirikan oleh frekuensi dan jarak
perjalanan yang dilakukan, serta pemanfaatan media massa. Bagi warga
masyarakat yang lebih kosmopolit, adopsi inovasi dapat berlangsung lebih
cepat. Tetapi bagi yang localite (tertutup, terkungkung di dalam sistem
sosialnya sendiri), proses adopsi inovasi akan berlangsung lambat karena
tidak adanya keinginan-keinginan baru untuk hidup lebih baik seperti yang

telah dapat dinikmati oleh orang-orang lain di luar sistem sosialnya sendiri.

2.1.3 Teknologi informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi merupakan faktor pendukung yang sangat membantu
pada masa sekarang dan memungkinkan masyarakat untuk merasakan
berbagai kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi. Para petani diharapkan
agar dalam nenjalankan usaha pertanian memiiki pandangan bisnis, sehingga
para petani mampu menghubungkan hasil pertanian untuk memperoleh
keuntungan yang optimal. Dalam hal ini pemanfaatan teknologi dan
pemasaran digital sebagai melakukan promosi sebagai salah satu untuk

meningkatkan pendapatan petani (Handika dan Suilawati, 2021).

Penggunaan dan penerapan teknologi digital dalam pemasaran digital
bertujuan untuk menarik konsumen, membentuk preferensi para pelaku bisnis
pertanian, mempromosikan produk menjaga hubungan dengan konsumen,
serta meningkatkan penjualan yang pada akirnya akan meningkatkan
keuntungan atau pendapatan para petani tersebut. Pemasaran digital
menunjukan adanya hubungan yang saling menguntungka. Pemasaran digital
memiliki kemampuan untuk menyebarluaskan informasi mengenai
pengetahuan produk dengan cepat dan menyeluruh serta dapat memperluas

jangkauan area pemasaran melalui berbagai sistem dan fasilitas yang ada
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dalam platform daring. Dalam hal ini, untuk mendukung usaha pertanian
bagi pelaku usaha tani (Handika dan Susilawati, 2021).

Rekomendasi aplikasi teknologi informasi dalam mendukung pembangunan
pertanian yang berkelanjutan adalah aplikasi tenologi informasi yang
mendorong terjadinya knowledge sharing untuk meningkatkan fungsi sistem
pengetahuan dan informasi pertanian. Dengan demikian, aplikasi teknologi
informasi tersebut dapat berperan dalam membantu petani dengan
melibatkannya secara langsung dengan sejumlah besar kesempatan, sehingga
mampu memilih kesempatan yang sesuai dengan situasi dan kondisi faktual
di lapangan. Peningkatan efektivitas jejaring pertukaran informasi antar
pelaku agribisnis terkait merupakan aspek penting untuk mewujudkan sistem
pengetahuan dan informasi pertanian. Dengan dukungan teknologi informasi
serta peran aktif berbagai kelembagaan pengetahuan terkait pertanian dan
kelembagaan-kelembagaan pendukung lainnya yang berpotensi untuk
bersinergi, upaya untuk mewujudkan jaringan informasi bidang pertanian
sampai di tingkat kelompok petani dapat diwujudkan (Lubis dan Djuara,
2021).

Jenis media teknologi inormasi dan komuikasi yang banyak digunakkan
dalam bidang pertanian meliputi smartphone, internet, media sosial, aplikasi,
marketplace, telivisi, dan radio. Smartphone menjadi teknologi informasi dan
komunikasi yang paling dominakan digunakan karena praktis dan mudah
dibawa dalam kegiatan sehari- harri. Smartphone dimanfaatkan petani untuk
mengases informs harga, teknik budidaya, cuaca, dan pemasaran hasil
pertanian secaraonline. Penggunaan smartphone membantu petni
memperoleh informasi pertanian secara lebih cepat dan mudah sehingga

mendukung aktivitas pemasaran digital (Putri et al., 2023).

Media sosial menjadi salah satu jenis media teknologi informasi dan
komunikasi yang paling banyak digunakan dalam pemasaran hasil pertanian.
Platform seperti Whatsapp, Facebook, Instagram, dan Tiktok digunakan

petani untuk mempromosi produk , berkomunikasi dengan konsumen, dan
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memperluas jaringan dengan konsumen. Media sosial mampu menigkatakan
efektivitas pemasaran karena memiliki biaya prmosi yang rendah dan
jangkauan pasar yang lebih luas dibandingkan pemasaran konvensional
(Susanto et al., 2022).

Teknologi informasi dan komunikasi telah membawa manfaat dalam
pembangunan bidang pertanian, terutama sebagai media komunikasi untuk
mengakses inovasi baru dalam pengembangan usaha pertanian. Merujuk
Horrigan (2000) terdapat dua hal mendasar yang harus diamati untuk
mengetahui inensitas pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di
internet, yakni frekuensi internet yang sering digunakan dan lama
menggunakan tiap kali mengakses internet yang dilakukan oleh pengguna
internet. Merujuk pada Qomariyah (2009) menggolongkan penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi di internet menjadi tiga kategori dengan
berdasarkan intensitas internet yang digunakan, yaitu: heavy user (lebih dai
40 jam perbulan), medium user (antara 10 sampai 40 jam per bulan), dan light
users (kurang dari 10 jam per bulan). Menurut Nurkarima (2018)
penggunaan teknolog informasi dan komunikasi di media oleh individu dapat
dilihat tiga hal, yaitu:
a. Jumlah waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan durasi
yang digunakan untuk mengakses situs.
b. Isi media, yaitu memilih media dan cara tepat agar pesan yang ingin
disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik.

c. Hubungan media dengan individu.

2.1.4 Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh
pengguna internet dalam melaksanakan tugasnya seperti oleh petani yang
banyak memiliki kebutuhan akan informasi mengenai teknik budidaya hingga
informasi pasar. Pengukuran pemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi
penggunaan dan diversitas atau keragaman aplikasi yang dijalankan.

Teknologi informasi dan komunikasi mengacu pada penggunaan peralatan
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elektronik untuk memperoses suatu kegiatan. Teknologi informasi dan
komunikasi mempenyuai kontribusi yang potensial untuk berperan dalam
mencapai manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan yang signifikasn. Dalam

mendukung kegiatan pembangunan pertanian berkelanjutan (Dalillah, 2023).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pemasaran
pertanian dilakukan melalui penggunaan internet, smartphone, media
sosial, aplikasi, dan marketplace digital untuk mempromosikan serta
menjual hasil pertanian. Penggunaan media sosial dan telpon pintar
memberikan peluang besar dalam transformasi system pertanian dan
pemasaran menjadi lebih modern serta responsive terhadap kebutuhan
petani (Sugiono et al., 2024). Teknologi informasi dan komunikasi
memambantu memperoleh yaitu

1. Promosi Produk

Promosi produk merupakan kegiatan memperkenalkan hasil pertanian
kepada konsumen agar produk lebih dikenal dan diminati pasar.
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam promosi
dilakukan media sosial Whatsapp, Tiktok, Facebook, dan Instagrram.
Petani dapat menggunakan foto, video, maupuninformasi produk
pertanian secara cepat dan udah. Penggunaan media sosial mampu
meningkatkan efektivitas promosi karena biaya lebih rendah dan
jangkauan pasar lebih luas dibandingkan promosi secara konvensional.
2. Komunikasi Dengan Konsumen

Teknologi informasi dan komunikasi antara petani dan konsumen
tanpa harus bertemu secara langsung. Komunikasi dapat dilakukan
melalui aplikasi pesan instan, media sosial, maupun telpon sosuler.
Melalui komunikasi digital, petani dapat memberikan informasi terkait
kualitas produk, harga, stok barang, hingga proses pengiriman. Media
komunikasi digital mampu meningkatkan interaksi antara petani dan
konsumen sehingga hubungan pemasaran menjadi efektif dan cepat
(Susilawati, 2022).

3. Penjualan Online

Penjualan online merupakan kegiatan menjual produk pertanian



melalui internet atau platform digital. Penjualan dapat dilakukan
menggunakan media sosial maupun marketplace digital. Pemanfaatan
penjualan online membantu petani mejangkau konsumen secara
langsung tanpa melalui banyak prantara. Penggunaan e-commerce
dalam pemasaran hasil pertanian mampu meningkatkan efsiensi
pemasaran dan membantu meningkatkan pendapatan petani karena
proses transaksi menjadi lebih mudah dan cepat (Sudarmaji dan
Fadliah, 2024).

4. Pencarian Informasi Harga

Pmanfaatan internet memudahkan petani memperoleh informasi harga
komoditas petani secara real time. Informasi harga dapat diperoleh
melalui media sosial, website pertanian, marketplace, maupun group
komunikasi petani. Akses informasi harga membantu petani
menentukan waktu penjualan yang tepatdan mengurangi resiko
kerugian akibat ketidakstabilan harga. Akses informasi digital
membantu petani meningkatkan kemampuan dalam megambil
keputusan pemasaran (Winarko et al., 2021).

5. Perluasan Pasar

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi petani memperluas
jangkauan pemasaran hingga keluar daerah bahkan luar pulau.
Dengan adanya internet dan media sosial, produk pertanian dapat
dikenal oleh lebih banyak konsumen tanpa terbatas lokasi geografis.
Marketplace dan media digital membantu petani memperoleh
pelanggan baru serta meningkatkan peluang penjualan produk
pertanian. Penggunaan teknologi digital dalam pemasaran mampu
meningkatkan akses pasar dan memperkuat daya saing produk
pertanian di era digital ( Sugiono et al., 2024).

2.1.5 Media Sosial

16

Perkembangan media massa sangat memberikan keuntungan bagi masyarakat

Indonesia saat ini. Memanfaatkan media massa sudah menjadi kegiatan yang

tidak asing lagi bagi orang yang menggunakannya. Media massa online atau
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yang biasa disebut internet sudah menjadi salah satu alternatif cara yang
digunakan oleh masyarakat untuk membantu memudahkan aktivitas sehari-
hari. Internet merupakan jejaring yang sangat luas yang dapat
menghubungkan manusia satu dengan manusia yang lainnya meski dalam
jarak yang berjauhan. Salah satu media massa online yang ditawarkan
kepada masyarakat adalah media sosial. Wifalin (2016), mengatakan media
sosial merupakan media yang dapat memberi umpan balik yang mendetail
dan dapat dibilang instan, serta intelijen pemasaran yang berharga. Media
sosial merupakan sebuah teknologi baru yang membuat kita lebih efisien
dalam berhubungan dan membangun hubungan dengan orang banyak di

seluruh belahan dunia.

Menurut Kaplan dan Haenlein (2010), klasifikasi berbagai jenis media sosial
yang ada berdasarkan ciri-ciri penggunaannya. Menurut mereka, pada
dasarnya media sosial dapat dibagi menjadi enam jenis, yaitu:

1. Proyek kolaborasi website, di mana user-nya diizinkan untuk dapat
mengubah, menambah, atau pun membuang konten-konten yang termuat di
website tersebut, seperti Wikipedia.

2. Blog dan microblog, di mana user mendapat kebebasan dalam
mengungkapkan suatu hal di blog itu, seperti perasaan, pengalaman,
pernyataan, sampai kritikan terhadap suatu hal, seperti Twitter.

3. Konten atau isi, di mana para user di website ini saling membagikan
konten-konten multimedia, seperti e-book, video, foto, gambar, dan lain-
lain seperti Youtube.

4. Situs jejaring sosial, di mana user memperoleh izin untuk terkoneksi
dengan cara membuat informasi yang bersifat pribadi, kelompok atau
sosial sehingga dapat terhubung atau diakses oleh orang lain, seperti
misalnya Facebook.

5. Virtual game world, di mana pengguna melalui aplikasi 3D dapat muncul
dalam wujud avatar-avatar sesuai keinginan dan kemudian berinteraksi
dengan orang lain yang mengambil wujud avatar juga layaknya di dunia

nyata, seperti online game.
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6. Virtual social world, merupakan aplikasi berwujud dunia virtual yang
memberi kesempatan pada penggunanya berada dan hidup di dunia virtual
untuk berinteraksi dengan yang lain. Virtual social world ini tidak jauh
berbeda dengan virtual game world, namun lebih bebas terkait dengan
berbagai aspek kehidupan, seperti Second Life.

Dengan muatan seperti itu, maka media sosial tidak jauh dari ciri-ciri

berikut :

1. Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak
terbatas pada satu orang tertentu.

2. Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang
penghambat.

3. Isi disampaikan secara online dan langsung.

4. Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa
juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang
ditentukan sendiri oleh pengguna.

5. Medsos menjadikan penggunanya sebagai kreator dan aktor yang
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri.

6. Dalam konten medsos terdapat sejumlah aspek fungsional seperti
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis),
hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group) Media sosial
merupakan salah satu media baru yang dapat digunakan dan diakses
dengan mudah oleh siapapun dan tanpa membatasi jarak antar

penggunanya.

Media sosial dapat menembus segala batasan wilayah tanpa mengenal
waktu selama jaringan kita terhubung dengan jaringan internet. Dengan
adanya media sosial para penggunanya dapat dengan mudah menerima
informasiinformasi terbaru seputar dunia. Tidak hanya informasi dalam
negeri saja yang dapat dicari oleh para pengguna media sosial melainkan
informasi-informasi yang bersumber dari luar negeri pun dapat dicari oleh

para pengguna.
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2.1.6 Hubungan Penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi oleh petani
Dengan Tingkat Pemasaran

Hasil penelitian Elian et al., (2014) menyatakan kemajuan teknologi

informasi berpotensi menjadi peluang yang besar bagi pelaku pembangunan

pertanian. Pemanfaatan teknologi komunikasi dalam pembanguan pertanian

memerlukan kompetensi dari pengguna teknologi informasi dan komunikasi

tersebut. Pendekatan penggunaan internet melalui frekuensi mengakses

internet dan durasi mengakses internet oleh responden. Lebih lanjut lagi

penelitian Rahmani (2016) menambahkan bahwa penggunaan media oleh

individu dapat dilihat dari tiga hal, yaitu:

a. Jumlah waktu, hal berkaitan dengan frekuensi intensitas, frekuensi, dan
durasi yang digunakan dalam mengakses situs.

b. Isi media, yaitu memilih media dan cara yang tepat agar pesan yang ingin
disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik.

¢. Hubungan media dengan individu dalam peneitian ini adalah keterkaita

pengguna dengan media sosial.

Dilanjutkan penelitian Pinardi (2011) yang menyatakan teknologi informasi
dan komunikasi dalam sektor pertanian yang tepat waktu dan relevan
memberikan informasi yang tepat guna kepada petani untuk pengambilan
keputusan dalam berusahatani, sehingga berusahatani, sehingga efektif
meningkatkan efektif meningkatkan produktivitas, produksi dan keuntungan.
Maka dari itu penggunaan media internet yang digunakan dalam penelitian ini
adalah frekuensi dan durasi dalam penggunaan media daring dalam dunia

pertanian.

Merujuk pada penelitian Sanjaya (1995) bahwa ada banyak manfaat yang
dapat diperoleh apabila seseorang mempunyai akses ke internet. Penelitian
tersebut dilanjutkan dengan hasil temuan Word Bank (2017) yang menggaris
bawahi keunggulan ICT bagi pertanian adalah kemudahan akses informasi
dan sarana promosi. Dilanjutkan lagi oleh penelitian Guire (1989) bahwa
tahapan dalam pemanfaatan informasi adalah:

1. Dipergunakan untuk mempelajari sesuau dan memahaminya
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2. Digunakan sebagai bahan pembanding dengan kondisi yang sudah ada
3. Dipraktekkan sebagai keterampilan
4. Digunakan sebagai bahan diskusi

5. Diteruskan kepada orang lain.

Hubungan antara penggunaan teknologi informasi dengan tingkat pemasaran
dapat dilihat dari kemampuan teknologi digital dalam memperluas jangkauan
pasar dan meningkatkan efesien kegiatan pemasaran. Petani yang aktif
memanfaatkan teknologi informasi melalui media sosial cenderung memiliki
peluang lebih besar untuk mempromosikan produk, memperoleh informasi
harga secara real time, serta menjalin hubungan langsung dengan konsumen
tanpa melalui banyak prantara. Kondisi tersebut dapat meningkatkan volume

penjualan keuntungan usaha tani (Arvinati dkk, 2022).

Peran Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan pertanian merupakan proses pendidikan nonformal yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap petani agar
mampu memperbaiki ushatani dan meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
Penyuluhan dilakukan melalui proses pembelajaran yang melibatkan
penyuluh dan petani dalam penyampaian informasi, inovasi, serta
pemecahanmasalah pertania. Penyuluhan pertanian memiliki peran penting
dalam mendukung membangun pertanian melalui peningkatan kapasitas
sumber daya manusia di sektor pertanian. Selain itu, menurut Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang system penyuluhan pertanian,
peikanan, dan kehutanan, penyuluhan merupakan proses pembelajaran bagi
pelaku utama dan pelaku usaha agar mampu mengorganisasikan diri dalam
mengakses informasi pasar, teknologi permodalan, dan sumber daya lainnya.
Fungsi penyuluhan pertanian adalah sebagai sarana pendidikan, penyebaran
informasi, pendampingan, dan pemberdayaan petani dalam peningkatan
kemampuan usahatani. Penyuluhan juga berfungsi membantu petani dalam
mengadopsi inovasi teknologi pertanian serta meningkatkan kemampuan
usahatani. Penyuluhanu juga berfungsi membantu petani dalam mengadopsi

inovasi teknologi pertanian serta meningkatkan kemampuan pengambilan



21

keputusan. Penyuluhan pertanian memiliki fungsi penting dalam membantu
petani memiliki fungsi penting dalam membantu petani memahami dan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung

kegiatan pertanian dan pemsaran hasil pertanian (Sugihono et al., 2024).

Peran penyuluhan sebagai edukator berarti penyuluh bertugas memberikan
pendidikan dan pengetahuan kepada petani mengenai inovasi, teknologi,
budidaya, maupun pemasaran pertanian. Penyuluh membantu petani
memahami informasi baru agar dapat diterapkan dalam kegiatan usahatani.
Peran penyuluh sebagai edukator mampu meningkatkan tingkat pengetahuan
dan keterampilan petani dalam penggunaan teknologi digital pertanian (Sari
et al., 2023).

Selain educator, penyuluh juga berperan sebagai fasilitator. Dalam peran ini,
penyuluh membantu petani memperoleh akses terhadap informasi, teknologi,
pelatihan, permodalan, dan jaringan pemasaran. Penyuluh menjadi
penghubung antara petani dengan lembaga pemerintahan maupun pihak lain
yang mendukung pengembangan pertanian. Peran fasilitator yang dilakukan
penyuluh membantu petani lebih mudah memperoleh informasi dan sarana

yang dibutuhkan dalam pengembangan usaha tani (Rahmawati et al., 2022)

Peran penyuluhan sebagai motivator berarti penyuluh memberikan dorongan
dan semangat kepada petani agar lebih aktif dalam pengembangkan usaha
pertanian dan menerima inovasi baru. Motivasi yang diberikan penyuluh
dapat meningkatkan kepercayaan diri petani dalam memanfaatkan teknologi
maupun mengembangkan pemasaran hasil pertanian. Motivasi yang
diberikan penyuluh berpengaruh tingkat parisipasi petani dalam kegiatan
penyuluhan dan penggunaan teknologi pertanian (Fitriani et al., 2021).

Penyuluh juga berperan sebagai komunikator bertugas menyampaikan
informasi pertanian secara jelas dan mudah dipahami oleh petani.
Komunikasi yang baik antara penyuluh dan petani dapat mempercepat
penyebaran inovasi pertanian dan membantu petani dalam menyelesaikan

permasalahan usahatani. Komunikasi merupakan faktor penting dalam proses
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difusi inovasi karena menentukan keberhasilan penyampaian informasi

kepada masyarakat (Everett, 2003).

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian penelitian terdahulu

diperlukan sebagai bahan referensi bagi penulis untuk menjadi pemanding

antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Kajian-

kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Penelitian terdahulu

No

Nama dan
Tahun

Judul Penelitian

Tujuan, Metode dan Hasil
Penelitian

Ambarwati, et
al., 2020

Karakteristik
Petani dan
Pemanfaatan
Media Internet
dalam Pertanian

tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis
karakteristikpetani
yangberhubungan dengan
pemanfaatan media internet
sumber informasi. Metode
penelitian ini menggunakan
survei dengan pendekatan
kuantitatif terhadap petani.
Hasil peneltian menunjukkan
bahwa umur, tingkat
pendidikan, luas lahan, dan
kepemilikan media komunikasi
berhubungan dengan tigkat
pemanfaatan media internet
oleh petani. Petani dengan
pendidikan lebih tinggi dan
kepemilikan media yang lebih
tinggi cenderung lebih aktif
memanfaatkan internet untuk
memperoleh informasi
pertanian

Simatupang,
Smith dan
Yanti Rima,
2019

Perspektif
Pengembangan
Tanaman
Hortikultura di
Lahan
Rawalebak
Dangkal (Kasus
di Kalimantan

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk
menginformasikan hasil-hasil
penelitian komponen teknologi
tanaman hortikultura di lahan
tersebut. Informasi ini
diharapkan dapat dijadikan
sebagai dasar untuk
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No Nama dan
Tahun

Judul Penelitian

Tujuan, Metode dan Hasil
Penelitian

Selatan)

perencanaan lahan rawa lebak
dalam upaya meningkatkan
produksi tanaman hortikultura
untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahateraan
petani. Hasil dari penelitian ini
adalah pengembangan lahan
rawa lebak untuk tanaman
hortikultura sudah dilakukan
oleh petani secara turun
temurun sebagai kearifan lokal
(local wisdom) bagi petani
suku Banjar di Kalimantan
surjan, tanaman hortikultura
tahunan dapat ditanam pada
bagian surjan

3. Handika,
Ibadh Dwi
Satyo dan
Susilawati,
2021.

Penggunaan dan
Pemanfaatan
Internet Untuk
Pertanian dan
Perannya
Terhadap Petani

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis karakteristik
responden dan penggunaan
media internet, dan
pemanfaatan internet dengan
tingkat pendapatan anggota
gapoktan Bina Tani Wargi
Panggupay. Penelitian
menggunakan 40 responden
yang merupakan anggota
gapoktan Bina Tani Wargi
Panggupay. Analisis data
menggunakan uji korelasi Rank
Spearman. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
karakterstik anggota
berhubungan dengan
penggunaan dan pemanfaatan
internet, pada peubah umur,
tingkat pendidikan, lama
berusahatani dan tingkat
jumlah kepemilikan media.
Namun untuk peubah umur dan
lama berusahatani berlawanan
arah. Pada peubah penggunaan
media internet memiliki
hubungan yang sangat nyata
dengan pemanfaatan internet.
Namun untuk peubah
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No

Nama dan
Tahun

Judul Penelitian

Tujuan, Metode dan Hasil
Penelitian

penggunaan dan pemanfaatan
internet tidak memiliki
hubungan yang nyata dengan
tingkat pendapatan. Hanya
peubah ragam layanan sarana
promosi memiliki hubungan
yang nyata dengan tingkat
pendapatan.

Susanto, et
al., 2022.

Pemanfaatan
Media Sosial
Sebagai Strategis
Pemasaran
Digital untuk
Meningkatkan
Jangkauan Pasar
dan Pejualan

tujuan penelitian ini adalah
menganalisi peran media sosial
dalam meningkatkan
efektivitas pemasaran produk
serta memperluas jangkauan
pasar. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif
deskriptif melalui survei dan
analisis penggunaan media
sosial sebagai sarana
pemasaran digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
menunjukkan bahwa media
sosial mampu meningkatkan
efektivitas pemasaran karena
memilki biaya promosi yang
relative rendah, kemudahan
komunikasi antara produsen
dan konsumen, memperluas
jringan pemasaran, serta
meningkatkan peluang
penjualan dibandingkan
pemasaran.

Nukarima.
2018.

Penggunaan
Teknologi
Informasi dan
Komunikasi
pada Rumah
Tangga dan
Individu.

Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis tingkat akses dan
penguatan teknologi informasi
dan komunikasi pada rumah
tangga dan individu serta pola
pemanfaatannya dalam
kehidupan sehari-hari. Metode
penelitian ini menggunakan
kuantitatif deskriptif dengan
analisis data survei penggunaan
teknologi informasi pada
rumah tangga dan individu.
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi
informasi terus meningkatkan
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No

Nama dan
Tahun

Judul Penelitian

Tujuan, Metode dan Hasil
Penelitian

dan dimanfaatkan untuk
komunikasi, pencarian
informasi, pendidikan, serta
kegiatan ekonomi penggunaan
teknologi informasi.
Penggunaan teknologi
informasi oleh individu dapat
dilihat dari tiga aspek yaitu
jumlah waktu penggunaan, isi
media yang diakses, dan
hubungan media dengan
individu.

6.

Dalilah. 2023.

Teknologi
Informasidan
Komunikasi
Dalam
Pembangunan
Pertanian
Berkelanjutan.

Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis peran teknologi
informasi dan komunikasi
dalam mendukung
pembangunan pertanian
berkelanjutan. Metode
penelitian ini menggunakan
survei dengan pendekatan
kuantitatif terhadap petani.
Hasil penelitian ini
menunjukkan teknologi
informasi dan komunikasi
berkontribusi mencapai
manfaat ekonomi, dan
lingkungan yang signifikan
bagi pembangunan pertanian
berkelanjutan.

7.

Sugiono, et
al., 2024.

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi dan
Komunikasi
dalam pemasaran
pertanian

.tujuan penelitian ini adalah
menganalisis internet,
smartphone, media sosial,
aplikasi, dan marketplace
digital dalam pemasaran hasil
pertanian. Metode penelitian
ini menggunakan survei
dengan pendekatan kuantitatif
terhadap petani. Hasil
penelitian ini menunjukkan
penggunaan media social dan
telepon pintar memberikan
peluang besar dalam
transformasi system pertanian
dan pemasaran menjadi lebih
modern serta responsive
terhadap kebutuhan petani.




Tabel 3. Lanjutan

26

No Nama dan Judul Penelitian Tujuan, Metode dan Hasil
Tahun Penelitian
8. Fitria, et. al. Peran Tujuan penelitian ini adalah
2021 Penyuluhan menganalisis pengaruh peran
dalam penyuluhan terhadap
Meningkatkan kepercayaan diri dan partisipasi
Pemanfaatan petani dalam memanfaatkan

Teknologi dan
Hasil Pertanian

teknologi pertanian serta
mengembangkan pemasaran
hasil pertanian. Metode
penelitian ini menggunakan
survei dengan pendekatan
kuantitatif terhadap petani.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
penyuluhan dapat
meningkatkan kepercayaan diri
petani dalam memanfaatkan
teknologi dan mengembangkan
pemasaran hasil pertanian.
Motivasi yang diberikan
penyuluh berpengaruh terhadap
tingkat partisipasi petani dalam
kegiatan penyuluhan dan
penggunaan teknologi
pertanian.

9. Rahmani. Penggunaan
2016. Media oleh
Individu.

Tujuan penelitian ini adalah
menganalisi penggunaan media
oleh individu serta fakor-faktor
yang mempengaruhinnya.
Penelitian menggunakan 40
responden yang merupakan.
Analisis data menggunakan uji
korelasi Rank Spearman.

Hasil penelitian ini
menunjukkan penggunaan
media oleh individu dapat
dilihat tiga aspek, yaitu jumlah
waktu penggunaan, isi media,
serta hubungan individu
dengan media yang digunakan.
Pemilihan media dan cara
penyampaian pesan yang tepat
dapat memant komunikasi
berlangsung lebih efekti.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Hortikultura merupakan perpaduan antara ilmu, teknologi, seni, dan ekonomi.
Praktek pertanian hortikultura modern berkembang berdasarkan
pengembangan ilmu yang menghasilkan teknologi untuk memproduksi dan
menangani komoditas hortikultura yang ditujukan untuk mendapatkan

keuntungan ekonomi.

Informasi pertanian merupakan salah satu faktor yang paling penting dalam
produksi dan tidak ada yang menyangkal bahwa informasi pertanian dapat
mendorong ke arah pembangunan yang diharapkan. Informasi pertanian
merupakan aplikasi pengetahuan yang terbaik yang akan mendorong dan

menciptakan peluang untuk pembangunan dan pengurangan kemiskinan.

Teknologi informasi dimanfaatkan dalam penyebaran informasi, komunikasi,
manajemen tata kelola, dan analisis data (Irawan dkk, 2023). Komunikasi
merupakan salah satu alat bagi manusia untuk berinteraksi agar informasi
yang dibutuhkan terpenuhi (Silviyanti dkk, 2015). Dalam penelitian Irawan
dkk (2023) menjelaskan bahwa media sosial selain digunakan sebagai media
komunikasi, digunakan juga sebagai media berwirausaha. Instagram,
Whatsapp, Tiktok, dan Facebook adalah teknologi informasi berupa media
sosial yang sering dimanfaatkan sebagai kegiatan dalam melaksanakan usaha
di kalangan usaha menengah.

Pemanfaatan teknologi inormasi dapat meningkatkan jangkauan pasar,
mempermudah komunikasi dengan konsumen, serta membantu para petani
memasarkan produk secara lebih aktif melalui media digital. Oleh karena itu,
umur, tigkat pendidikan, tingkat kosmoplitan, tingkat kepemilikan media ,
peran penyuluhan, kemampuan memanfaatkan fitur media sosial, dan kualitas
konten pemasaran diduga memiliki hubungan dengan pemanfaatan teknlogi
informasi dan komunikasi dalam pemasaan oeh petani hortikultura
(Purwanto, et al., 2022).



Peningkatan penjualan dapat dipengaruhi oleh pemanfaatan teknologi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi pada penelitian

terdiri dari faktor internal yaitu umur (X1), pendidikan (X2), tingkat

kekosmopolitan (X3), tingkat jumlah kepemilikan media (X4), peran

penyuluhan (X5), kemampuan memanfaatkan fitur media social (X6), dan

kualitas konten pemasaran hortikultura (X7) dan pemanfaatan teknologi

informasi dalam pemasaran dipengaruhi () terdiri dari beberapa indikator

yaitu intensitas penggunaan media sosial dan interaksi digital dengan

konsumen. Efektivitas media social terhadap pemasaran hortikultura sebagai

(2) hasil dari pemanfaatann teknologi informasi yang memanfaatakan sebagai

pemasaran hortikultura. Berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian

terdahulu, maka penulis telah menyusun kerangka berfikir yang dapat dilihat

pada Gambar 1.

Faktor-faktor yang
berhubungan dengan
pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi
dalam pemasaran

Umur (X1)

Tingkat pendidikan (X2)

Tingkat kekosmopolitan (X3)

Tingka kepemilikan media (X4)

Peran penyuluhan (Xs)

Kemampuan memanfaatkan
fitur media sosial (X6)

Pemanfaatan teknologi

informasi dan komunikasi

dalam pemasaran oleh petani

Desa Sekincau (Y)

1. Intensitas penggunaan
sosial media

2. interaksi digital dengan
konsumen

Kualitas konten pemasaran (X7)

Efektivitas media sosial terhadap
pemasaran hortikultur (Z)
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Gambarl. Kerangka pikir pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh

petani hortikultura Desa Sekincau Kabupaten Lampung Barat.

2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka dirumuskan hipotesis :

1.

Umur memiliki hubungan nyata dengan pemanfaatan teknologi informasi
dalam pemasaran oleh petani Desa Sekincau.

Tingkat pendidikan memiliki hubungan nyata dengan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani Desa Sekincau.
Tingkat kekosmopolitan tani memiliki hubungan nyata dengan
pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani Desa

Sekincau.

. Tingkat kepemilikan media memiliki hubungan nyata dengan

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani Desa

Sekincau.

. Peran penyuluhan memiliki hubungan nyata dengan pemanfaatan

teknologi informasi dalam pemasaran hasil pertanian di Desa Sekincau

. Kemampuan memanfaatkan fitur media sosial hubungan nyata dengan

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran hasil pertanian di Desa

Sekincau

. Kualitas konten pemasaran hortikultura hubungan nyata dengan

pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran hasil pertanian di Desa

Sekincau



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan penjabaran informasi dari konsep-konsep
yang akan digunakan dalam penelitian, hal ini agar terhindar dari
penyimpangan sehingga dapat mencapai apa yang kita inginkan. Penelitian
ini memuat variabel-variabel yang ada dalam penelitian yang terdiri dari
variabel X sebagai variabel independen, Y sebagai variabel dependen.
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi
variabel yang lain. Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variabel independen (Ferdinand, 2006).

Variabel X adalah kondisi yang muncul ketika mengubah atau mengganti
variabel bebas. Variab intervening (antar ) Y adalah variabel yang terletak
antar variabel independen dan dependent, sehingga variabel independen tidak
langsung mempengaruhi berubahnya variabel dependen. Variabel X terdiri
dari faktor -faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan sosial media oleh
petani Desa Sek incau yaitu umur (X1), pendidikan (X2), tingkat
kekosmopolitan (X3), tingkat kepemilikan media (X4), pera penyuluhan
pertanian (X5), keampuan memanfaatkan fitue media social (X6), dan
kualitas konten pemasaran hortikultura (X7). Variabel Y yaitu pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi osleh petani Desa Sekincau. Efektivitas
media sosial terhadap pemasaran hortikultura (Z). Dari beberapa hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini dapat diuraikan konsep dasar dan definisi
operasional dalam penelitian ini antara lain.
1. Fakor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi
oleh petani Desa Sekincau dalam pemasaran (X) yaitu usia petani pada saat
penelitian berlansung, dinyatakan dalam satuan tahun. Pendidikan adalah

jenjang pendidikan formal yang telah diselesaikan oleh petani, yang dapat
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mempengaruhi kemampuan dalam menerima, memahami, dan menerapkan
pemasaran melalui media sosial. Tingkat kosmopolitan adalah tingkat
keterbukaan petani terhadap informasi dari luar tempat tinggalnya, baik
melalui interaksi sosial, perjalanan, maupun akses media informasi. Tingkat
kepemilikan media adalah jumlah dan jenis sarana komunikasi serta
informasi yang dimiliki petani, dan akses yang mendukung kegiatan
pemasaran. Peran penyuluhan adalah fungsi penyuluh yang memberikan
informasi, pendampingan, pelatihan, serta motivasi kepada petani untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi informasi untuk pemasaran. Kemampuan memanfaatkan fitur
media sosial adalah keterampilan petani dalam menggunakan fitur media

sosial seperti unggah foto, dan video, dan fitur promosi untuk mendukung

pemasaran hortikultura. Kualitas konten adalah tingkat mutu informasi

yang disajikan dalam media sosial yang mencangkup kejelasan,

kelengkapan, dan kemampuan konten dalam menarik minat konsumen

terhadap produk hortikultura. Dalam penelitian ini dalam pengukuran
variabel X dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengukuran variabel X

No Variabel Definisi Indikator Pengukuran
Operasional
1. Umur (X1) Lamanya petani ~ Diukur dengan Muda
hidup di hitung  satuan tahun Setengah
sejak lahir Baya
sampai dengan Tua
waktu penelitian
dilakukan
2. Tingkat Jenjang Diukur dengan Skor
Pendidikan menempuh satuan jenjang
(X2) pendidikan pendidikan formal
formal yang SD 1
dimiliki SMP 2
responden SMA 3
Perguruan Tinggi 4
3. Tingkat Keterbukaan Tidak Pernah 1
kekosmopolitan petani dalam Jarang 2
berinteraksi dan  Sering 3
mencari Sangat Sering 4

informasi secara
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Pengukuran

langsung

maupun melalui
media elektronik

dan massa

. Tingkat

kepemilikan
media

Akumulasi
jumlah jenis
media dalam

pemasaran yang

dikelola secara
rutin dan
penggunaan
media dalam
pemasaran.

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Sangat Sering

HOwODN P

. Peran

penyuluhan

Sejauh mana
penyuluhan
membimbing
atau edukasi
yang diterima
petani mampu
mengubah
prilaku dan
kemampuan
mereka dalam
memasarkan
panen secara
lebih aktif.

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Sangat Sering

A OwWDN B

. Kemampuan

memanfaatkan
fitur media
social

Kemabhiran
teknis petani
hortikultur
dalam
menggunakan
fitur-fitur

spesifik di media

sosial untuk
kegiatan
promosi, dan
penjualan hasil
panensecara
digital

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Sangat Sering

A wWDN PR

7. Kualitas konten

pemasaran
hortikultura

Penilaian
terhadap pesan
pemasaran
(foto,video, dan
tulisan) yang
diunggah petani
hortikultura

Tidak Pernah
Jarang
Sering
Sangat Sering

A wWDNPE
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No

Variabel

Definisi
Operasional

Indikator

Pengukuran

untuk menarik
konsumen,
diukur dari
aspek visual,
kejelasan
informasi, dan
daya tarik
promosi

2. Pemanfaatan merupakan turunan dari kata manfaat yaitu suatu

penghadapan yang semata mata menunjukkan kegiatan menerima.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pemasaran dipengaruhi intensitas

penggunaan sosial media dan interaksi dengan konsumen. Intensitas

penggunaan media sosial adalah tingkat frekuensi, durasi, dan konsistensi

seseorang dalam memanfaatkan media sosial untuk memperoleh,

membagikan informasi. Interaksi digital dengan konsumen adalah proses

komunikasi yang dilakukan melalui media digital antara penjual dan

konsumen, seperti balas pesan, memberikan informasi produk, menggapai

pertanyaan, serta menerima masukan atau ulasan dari konsumen.

Pengukuran indikator variabel Y dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengukuran pemanfaatan teknologi informasi social media dalam
pemasaran hortikultura oleh petani Desa Sekincau

No Indikator Definisi Operasional Indikator  Pengukuran
1. Intensitas Keterlibtan petani Tidak 1
penggunaan hortikultura delam Pernah 2
sosial media menggunakan sosial media  Jarang 3
untuk keperluan Sering 4
pemasaranhasil pertanian Sangat
hortikultura dalam kurun Sering
waktu 1 bulan
2. Interaksi Sejauh mana petani Tidak 1
digital hotikultura melakukan Pernah 2
dengan komunikasi dua arah dan Jarang 3
konsumen membangn hubungan Sering 4
dengan konsumen melalui ~ Sangat
fitur interaktif media sosial Sering

dengan tujuan pemaran.
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1. Pengukuran Evektivitas pemanfaatan media sosial terhadap pemasaran

hortikultura adalah proses untuk menilai sejauh mana penggunaan media
social mampu mencapai tujuan pemasaran produk hortikultura, seperti
meninngkatkan penyebaran informasi, memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan interaksi dengan konsumen, dan mendorong peningkatan

penjualan serta permintaan.

Media socsal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan
pembelian konsumen sehingga dapat menjadi sarana promosi yang efektif
dalam kegiatan pemasaran. Media soSial dapat memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan pendapatan penjualan sehingga efektivitasnya
dapat dilihat dari tercapainya tujuan pemasaran yang telah ditetapkan
(mudjiarto dan Afrianti, 2020). Ulasan pembelian mengurangi
ketidakpastian konsumen terhadap suatu produk. Semakin positif ulasan
yang diberikan oleh pembeli sebelumnya, maka semakin tinggi tingkat
kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan, selain
itu efektivitas pemasaran digital melalui media sosial memungkinkan
pelaku usaha mengoptimalkan anggaran promosi karena biaya yang
dikeluarkn relatih rendah dibandingkan pemasaran konvensional
(Ferdinandus dan Melmambessy, 2025). Uraian tentang Efektivitas
pemanfaatan media social terhadap pemasaran hortikultura di Desa
Sekincu, Lampung Barat dapat dilihat pada Tabel 6.

Table 6. Efektivitas pemanfaatan media social terhadap pemasaran hortikultura

No Indikator Definisi Operasional Indikator Pengukuran

1. Efektivitas Tingkat keberhasilan ~ Tidak Pernah 1
media social penggunaan media Jarang 2
terhadap sosial dalam mencapai  Sering 3
pemasaran tujuan pemasaran Sangat Sering 4

hortikultura produk hortikultura,
yang ditandai dengan
meningkatnya
kesadaran merek,
minat konsumen,
hingga aksi penjualan.
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3.2 Metode, Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah suatu cara yang
digunakan untuk menjawab masalah penelitian yang bertautan dengan data
berupa angka dan program statistik. Pendekatan deskriptif kuantitatif
digunakan untuk menguraikan secara perinci mengenai pemanfaatan
teknologi informasi sosial media dalam pemasaran oleh petani Desa
Sekincau, Lampung Barat untuk meningkatkan pemasaran. Hal ini berkaitan
dengan definisi pendekatan metode deskriptif yang dilakukan untuk
memberikan gambaran yang lebih detail mengenai suatu gejala atau
fenomena (Priyono, 2008). Lokasi penelitian adalah letak di mana penelitian
di lakukan untuk memperoleh data atau informasi yang diperlukan yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian. Penentuan lokasi di lakukan
secara sengaja (purposive) Penelitian ini akan di laksanakan di Desa Sekincau

Lampung Barat.

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari unit analisa yang yang ciri-
cirinya akan diduga. Setiap penelitian, populasi yang dipilih erat
hubungannya dengan masalah yang ingin dipelajari. Populasi yang menjadi
obyek dalam penelitian ini adalah responden yang menggunakan untuk
teknologi informasi dan komunikasi untuk pemasaran hasil pertanian
hortikultura. Berdasarkan hal tersebut maka penentuan sampel minat
responden terhadap teknologi informasi dan komunikasi melalui sosial media
dalam pemasaran untuk pemasaran hasil pertanian hortikultura. Penentuan
jumlah responden atau sampel menggunakan Rule of Thumb yaitu 32 sampel
yang digunakan dalam penelitian ini, petani yang menggunakan teknologi
infotmasi dalam bentuk media sosial untuk pemasaran hasil hortikultura oleh
petani Desa Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. Pengumpulan data dan
pengamatan lapangan dilakukan bulan Desember 2025.
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3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data

sekunder.

1. Sumber data primer diperoleh peneliti melalui pengamatan atau observasi
langsung yang didukung dengan wawancara terhadap informan.
Pencatatan sumber data utama melalui pengamatan atau observasi dan
wawancara merupakan hasil usaha gabungan dari kegiatan melihat,
mendengar, dan bertanya yang dilakukan secara sadar, terarah, dan
senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan. Hukum
primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif artinya

mempunyai otoritas (Marzuki, 2007)..

Hubungan antara peneliti dengan responden atau informan dibuat sedekat
atau senyaman mungkin supaya subyek penelitian bersikap terbuka dalam
setiap menjawab pertanyaan. Responden lebih leluasa dalam memberi
informasi atau data, untuk mengemukakan pengetahuan dan pengalaman
yang berkaitan dengan informasi sebagai jawaban terhadap permasalahan

peneliti.

2. Data Sekunder, yaitu data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara, seperti
studi literatur, pusat statistik setempat untuk memperoleh gambaran
umum, dan profil lokasi penelitian pada internet, laporan-laporan, serta
lembaga atau instansi yang terkait dalam penelitian ini untuk
mempertajam argumen. Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu
profil lokasi penelitian, profil marketplace, jalur pemasaran, detail

pelanggan, dan sebagainya.
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3.4 Uji Validitas dan Reliabilitas

A. Uji Validitas

Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau
tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Pengujian memiliki kriteria bila nilai t hitung > t table maka
disimpulkan butir pertanyaan valid, sebaliknya jika nilai t hitung <t tabel
maka butir pertanyaan dikatakan tidak valid. Rumus mencari r hitung adalah

sebagai berikut (Ghozali, 2016).

(ZX1Y1) — (TX1) X (L Y1)
\/{nZXlZ -yv1?

r hitung = n

Keterangan :

r = Koefisien korelasi (validitas)

X = Skor pada atribut item n

Y Skor pada total atribut

XY = Skor pada atribut item n dikalikan skor total
N = Banyaknya atribut

Hasil uji validitas pemanfaatan sosial media oleh pedagang petani
hortikultura di Desa Sekincau untuk meningkatkan penjualan terbagi atas dua

bagian yaitu karakteristik sosial media dan pemanfaatan sosial media.

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y

Butir Corrected Item-Total Corrrelation Uji Validitas
Pertanyaan
Kualitas Kekosmopolitan
Pertanyaan 1 881** Valid
Pertanyaan 2 667* Vald
Pertanyaan 3 804** Valid
Pertanyaan 4 654* Valid
Pertanyaan 5 676* Valid
Butir Pertanyaan Corrected Item-Total Corrrelation Uji Validitas
Tingkat Kepemilikan dan Penggunaan Media
Pertanyaan 1 644* Valid
Pertanyaan 2 779** Valid

Pertanyaan 3 855** Valid
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Pertanyaan 4 T773** Valid
Pengaruh Terhadap Pemasaran Hortikultura
Pertanyaan 1 817** Valid
Pertanyaan 2 740* Valid
Pertanyaan 3 677* Valid
Pertanyaan 4 767** Valid
Pertanyaan 5 815** Valid
Petanyaan 6 806** Valid
Pertanyaan 7 746* Valid
Butiran Pertanyaan ~ Corrected Item-Total Corrrelation Uji Validitas
Penyuluhan Sebagai Fasilitator Pengetahuan
Pertanyaan 1 648* Valid
Pertanyaan 2 769** Valid
Pertanyaan 3 758* Valid
Penyuluhan Dalam Pendampingan dan Pemecahan Masalah
Pertanyaan 4 T74%* Valid
Pertanyaan 5 729* Valid
Petanyaan 6 782** Valid
Penyuluhan Sebagai Penghubung
Pertanyaan 7 685* Valid
Petanyaan 8 822** Valid
Penyuluhan Sebagai Efektivitas Pemasaran Petani Hortikultura
Pertanyaan 9 711* Valid
Pertanyaan 10 820** Valid
Petanyaan 11 755* Valid
Pertanyaan 12 785** Valid
Butiran Pertanyaan Corrected Item-Total Corrrelation Uji Validitas
Intensitas Penggunaan Sosial Media
Pertanyaan 1 742* Valid
Pertanyaan 2 721* Valid
Petanyaan 3 729** Valid
Pertanyaan 4 803** Valid
Pertanyaan 5 711* Valid

Kemampuan Memanfaatkan Fitur Media Sosial

Pertanyaan 6 T79** Valid
Pertanyaan 7 683* Valid
Petanyaan 8 800** Valid
Pertanyaan 9 698* Valid
Kualitas Konten Pemasaran Hortikultura
Pertanyaan 10 764** Valid
Pertanyaan 11 672* Valid
Petanyaan 12 730* Valid
Pertanyaan 13 697* Valid
Pertanyaan 14 852** Valid
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Interaksi Digital Dengan Konsumen

Pertanyaan 15 753* Valid
Pertanyaan 16 696* Valid
Petanyaan 17 761* Valid
Pertanyaan 18 758* Valid

Efektivitas Media Sosial Terhadap Pemasaran Hortikultura
Pertanyaan 19 780** Valid
Pertanyaan 20 793** Valid
Petanyaan 21 741* Valid
Pertanyaan 22 645* Valid
Pertanyaan 23 779** Valid

B. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2016), uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Kuesioner

dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan konsisten atau

stabil dari waktu ke waktu. Variabel dapat dikatakan reliable apabila

Cronbach Alpha > 0,6. Pengukuran koefisiensi reliabilitas dapat

menggunakan rumus keofisien reliabilitas Cronbach Alpha karena pilihan

jawaban lebih dari dua, dengan rumus sebagai berikut :

%S
" = (k — 1)(1 S, )
Keterangan:
r11 : Nilai reliabilitas
Si : Varian skor tiap item pertanyaan
St : Varian total
K : Jumlah item pertanyaan
Tabel 7. Hasil uji realibilitas
Variabel Cronbach’s Uji Reliabilitas
Alpha
Tingkat Kekosmopolitan 0,792 Reliabel
Tingkat Jumlah Kepemilikan Media 0,923 Reliabel
Peran Penyuluhan 0,923 Reliabel
Intensitas Penggunaan Media Sosial 0,783 Reliabel
Kemampuan Memanfaatkan Fitur 0,688 Reliabel
Kualitas Konten Pemasaran 0,760 Reliabel
Interaksi Digital Dengan Konsumen 0,711 Reliabel
Efektivitas Media Sosial Terhadap 0,791 Reliabel

Pemasaran Hortikultura
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3.4 Metode Analis Data

Metode analisi data yang digunakan pada penelitian ini adalah yaitu deskripti
kuantitatif untuk tujuan pertama dan ketiga, sedangkan untuk menjawab
tujuan kedua dan kedua dan keempat menggunakan statistik nonparametrik

uji.

1. Tujuan Pertama

Tujuan pertama pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif. Menurut sugiyono (2018) , analisis deskriptif dilakukan untuk
mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti.
Data penelitian ini meliputi variabel faktor-faktor yang berhubungan
dengan pemanfaatan teknologi informasi (X) yang meliputi, umur (X1),
pendidikan (X2), tingkat kekosmopolitan (X3), jumlah kepemilikan media
(X4), peran penyuluhan (X5), dan kemampuan memanfaatkan fitur media

social (X6), dan kualitas konten pemasaran hortikultura(X7).

2. Tujuan Kedua
Untuk menyelesaikan tujuan kedua menggunakan inferensial dengan
pengujian hipotesis pada penelitian ini melalui koefisien korelasi Rank
Spearman yang merupakan statistik non parametrik. Koefisien korelasi
Rank Spearman digunakan untuk mengukur derajatrat tidaknya hubungan
antara satu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2018). Statistik
ini merupakan suatu ukuran asosiasi atau hubungan yang dapat digunakan
pada kondisi satu atau kedua variabel yang diukur adalah skala ordinal
(berbentuk ranking) atau kedua variabel adalah kuantitatif namun kondisi
normal tidak terpenuhi. Simbol ukuran populasinya adalah p danukuran
sampelnya rs. Formula rs menurut Siegel (1997) rumus untuk korelasi

Rank Spearman adalah sebagai berikut:

1- 62?—1611'2

3

rs=
n



Keterangan:

rs = Penduga Koefisien Korelasi

di = Perbedaan setiap pasangan Rank

n = Jumlah Responden Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika nilai sig < a 0,05 maka tolak Ho terima Hi, artinya terdapat
hubungan yang signifikan (nyata) antara kedua variabel yang diuji.

2. Jika nilai sig > a 0,05 maka terima Ho tolak Hi, artinya tidak terdapat
hubungan yang signifikan (nyata) antara kedua variabel yang diuji.
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

1. Petani hortikultura di Desa Sekincau sudah melakukan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pemasaran hortikultura dengan menggunakan
teknologi informasi. Pemanfaatan tersebut meliputi penggunaan media
social untuk promosi produk, komunikasi dengan konsumen, pencarian
informasi pasar, serta memperluas jangkauan pemasaran hasil
hortikultura. Dengan adanya teknologi informasi, petani menjadi lebih
mudah dalam menyampaikan informasi produk dan peningkatan
efektivitas pemasaran.

2. Factor yang memiliki hubungan signifikan dengan pemanfaatan
teknologi informasi dalam pemasaran oleh petani hortikultura di Desa
Sekincau adalah tingkat jumlah kepemilikan media (X4), kemampuan
memanfaatkan fitur media sosial (X6), dan kualitas konten pemasaran
hortikultura (X7). Sementara itu, variabel umur (X1), pendidikan (X2),
tingkat cosmopolitan (X3), dan peran penyuluhan (X5) tidak
menunjukkan hubungan yang signifikan terhadap pemanfaatan teknologi
informasi karena signifikan lebih besar dari 0,05.

5.2 Saran

Adapun saran yang diperoleh dari penelitian ini antara lain :

1. Diharapkan kepada petani untuk tetap menggunakan media sosial sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan serta mengakses
lebih banyak informasi.

2. Diharapkan kepada petani untuk meningkatkan keterampilan penguasaan
terhadap media sosial dalam memasarkan produk dan memperluas

jaringan pemasaran.
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3. Kepada pemerintah, diharapkan untuk memberi dukungan kepada petani
hortikultura dalam usahataninya.

4. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
lanjutan untuk meneliti variabel lain yang belum dimasukkan ke dalam
model penelitian ini terkait pemanfaatan internet dan peranya terhadap
tingkat pendapatan petani hortikultura di Desa Sekkincau, Kecamatan

Sekincau, Kabupaten Lampung Barat
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